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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam perhotelan tidak hanya berkaitan dengan sewa kamar namun
juga berkaitan dengan makanan dan minuman (Food and Beverage). Karena
selain menginap tamu juga memerlukan makanan dan minuman. Tetapi
selain itu juga, tamu atau perusahaan yang memiliki acara atau pesta juga
membutuhkan tempat, persiapan, dan lainnya untuk melaksanakan acara
atau pesta tersebut, maka disinilah peran banquet section sangat dibutukan.

Menurut Arief, Abd. Rahman (2005:113) food and beverage
department bagian yang bertugas mengolah, memproduksi dan menyajikan
makanan dan minuman untuk Keperluan tamu hotel, seperti untuk dalam
kamar, restoran atau coffee shop, banquet (resepsi pertemuan), makanan
karyawan, dan sebagainya. Food and beverage department dibagi menjadi
dua divisi sesuai dengan tugasnya masing masing, yaitu bagian pelayanan
(food and beverage service) dan bagian produksi (food and beverage
product). Dan di dalam food and beverage Service di hotel umumnya di
bagi menjadi beberapa section salah satunya adalah banquet section.

Menurut Marsum (2001:298) Banqueting adalah suatu istilah yang
dipergunakan untuk meliputi kegiatan pelayanan dari upacara-upacara
spesial didalam sebuah perusahaan pelayanan makan yang berpisah dari

pelayanan makan yang terdapat diberbagai restoran pada umumnya dan di



Grill room, dimana hidangan panggang-panggangan disajikan juga dalam
ruang istirahat yang lazim disebut Longue. Banqueting adalah suatu istilah
yang dipergunakan untuk meliputi kegiatan pelayanan banquet.

Banquet service di dalamnya mencakup preset menu dengan penataan
ruangan yang mendukung. Sebagai contoh, bila menu yang dipesan berupa
sup, salad, hidangan utama, hidangan penutup dan kopi, penataan tempatnya
harus mencakup sendok, garpu, sendok sup, sendok tambahan untuk
hidangan utama ditambah dengan pisau untuk steak dan pisau mentega jika
diperlukan, perlengkapan untuk hidangan penutup sendok teh untuk kopi.
Sebagai tambahan dalam mempersiapkan penataan desain masing masing
tempat, meja juga harus dipersiapkan untuk menyajikan menu termasuk
perlengkapannya dan semua harus disiapkan sebelum para tamu mulai
duduk.

Banquet service dalam pelayanan tamu di hotel memiliki peranan
yang sangat penting, karena melayani tamu dalam jumlah yang banyak
dalam waktu yang bersamaan dan peraturan pelayanan ( rules of service )
masih tetap berlau sebagaimana dalam pelayanannya, hanya saja pramusaji
jarang terlibat percakapan dengan para tamu. Berdasarkan latar belakang
diatas penulis tertarik ‘membahas mengenai ruang lingkup banquet dan
peranan banquet di dalam suatu hotel. Oleh karena itu penulis mengangkat
judul “Peranan banquet dalam penyelenggaraan event di HARRIS Hotel &

Convention Malang” dalam penulisan tugas akhir ini.



1.2 Rumusan Masalah
Dalam penulisan kertas karya ini penulis membuat rumusan masalah
agar penulisan kertas karya ini lebih terarah dan pembaca lebih mudah
memahami maksud yang ingin diuraikan penulis sebagai berikut :
1. Bagaimana Peranan banquet dalam penyelenggaraan event di HARRIS

Hotel & Convention Malang?

1.3 Tujuan Penulisan
Adapun tujuan penulisan karya ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui peranan banquet dalam penyelenggaraan event di
HARRIS Hotel & Convention Malang.
2. Sebagai salah satu syarat kelulusan dari Universitas Muhammadiyah

Jember, Fakultas Ilmu Sosial dan lmu Politik, DI Perhotelan.

1.4 Manfaat Penulisan
Laporan ini diharapkan dapat memberikan hal-hal yang bermanfaat
bagi pihak yang berkepentingan diantaranya:
1. Bagi Penulis
Laporan ini diharapkan dapat menambah ilmu bagi penulis yang
nantinya dapat menjadi bekal dalam melanjutkan studi ataupun membuka

usaha yang bergerak dalam bidang pelayanan makanan dan minuman.



2. Bagi Institusi
Laporan ini dapat memberikan manfaat bagi Akademi Pariwisata
Muhammadiyah Jember sebagai tambahan referensi yang terdapat di
perpustakaan kampus
3. Bagi HARRIS Hotel & Convention Malang
Laporan ini diharapkan menjadi bahan masukan bagi HARRIS
Hotel & Convention Malang dalam menyempurnakan upaya
meningkatkan pelayanan tamu serta meningkatkan tingkat konsumsi

tamu di bidang makanan dan minuman

1.5 Lokasi Penelitian

Untuk memenuhi, -membuktikan dan mempertanggung jawabkan
sesuai dengan judul yang ditulis maka penulis melakukan penelitian pada
food and beverage department, khususnya pada Banquet Section di
HARRIS Hotel and Convention Malang beralamat:
Alamat . Riveriside, JL. A Yani, Polowijen, Kec.

Blimbing, Kota Malang, Jawa Timur 65126

Telp :(0341) 2992299

Website ‘https://www.harrishotel.com



1.6 Jenis dan Sumber Data
Menurut Ruslan (2006:28) jenis data dapat dikelompokkan menjadi
dua, yaitu:
1. Data Kualitatif
Data Kualitatif adalah data yang abstrak (intangible) atau tidak
terukur seperti ingin menjelaskan atau disebut juga data yang bersifat
uraian. Misalnya, sejarah HARRIS Hotel & Convention Malang
2. Data Kuantitatif
Data kuantitatif adalah data yang konkret (tangible) atau data yang
menjelaskan suatu nilai.
3. Data Sekunder
Data sekunder merupakan bentuk data yang sudah jadi melalui
publikasi dan informasi yang dikeluarkan di berbagai oganisasi atau

perusahaan, termasuk modal, perbankan dan keuangan.

1.7 Teknik Pengumpulan Data
Menurut Soehartono (2008: 69-70), teknik pengumpulan data adalah
cara yang dipergunakan untuk memperoleh atau mengumpulkan data
sebaik-baiknya dan diolah serta dianalisa sesuai dengan kerangka metode
penelitian. Adapun pengumpulan data dilakukan dengan cara:
1.7.1  Observasi
Observasi dilakukan selama 4 bulan oleh penulis secara langsung

di HARRIS Hotel &Convention Malang.



1.7.2  Wawancara
Pengumpulan data juga dilakukan dengan wawancara langsung
dengan beberapa karyawan yang dianggap dapat mewakili seluruh
karyawan perusahaan.
1.7.3  dokumentasi
Dokumentasi merupakan catatan peristiwva yang berlalu. Penulis
juga mengumpulkan beberapa dokumentasi yang dibutuhkan berupa foto
dan dokumen yang dipergunakan di HARRIS Hotel &Convention
Malang.Adapun penulis memakai dua jenis penelitian (Ruslan 2006:31)
yaitu:
1. Penelitian Lapangan (FieldResearch)

Metode penelitian ini merupakan metode pengumpulan data
dengan memperhatikan cara kerja karyawan di bagianbanquet dan
mempraktekkan langsung Hal ini penulis lakukan selama 4 bulan di
Harris Hotel and Convention Malang.

2. Penelitian Kepustakaan (Library Research)

Metode = penelitian ini. merupakan suatu usaha untuk
mendapatkan data yang diperolen melalui buku- buku, majalah,
brosur, internet serta bahan-bahan perkuliahan yang berhubungan

dengan objek penelitian untk melengkapikebenarannya.



1.8 Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dari suatu penelitian belum merupakan jawaban
atas suatu masalah yang diteliti. Data tersebut harus diolah dan dianalisis
lebih lanjut dengan menggunakan cara atau metode tertentu.Yang dimaksud
dengan analisis data adalah langkah untuk mengolah data yang telah
diperoleh dari hasil penelitian sehingga akan didapatkan adanya kesimpulan
akhir. Untuk itu analisis data sangatlah berperan penting dalam pemecahan
masalah yang terdapat dalam suatupenelitian.

Data akan dianalisis dengan metode deskriptif. Penelitian deskriptif
digunakan untuk ‘mengumpulkan informasi aktual secara rinci dan
menggambarkan gejala yang ada, memeriksa kondisi, membuat
perbandingan menentukan apa yang dilakukan orang. Dalam penelitian ini
metode deskriptif ditujukan untuk mengetahui proses pelayan di HARRIS
Hotel &Convention Malang.

1.8.1  Teknik Analisis Deskriptif
Analisis deskriptif merupakan analisis yang paling mendasar untuk
menggambarkan keadaan data secara umum. Analisis deskriptif ini
meliputi beberapa hal, yakni distribusi frekuensi, pengukuran tendensi
pusat, dan pengukuran variabilitas (Wiyono,2001).
1.8.2  Teknik Analisis SWOT
Menurut Rangkuti (2016:10) Analisis SWOT adalah metode
perencanaan strategis yang digunakan untuk mengevaluasi kekuatan

(strengths), kelemahan (weaknesses), peluang (opportunities), dan



ancaman (threats) dalam suatu proyek atau suatu spekulasi bisnis.
Keempat faktor itulah yang membentuk akronim SWOT (strengths,

weaknesses, opportunities, dan threats).



